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Artinya:

“Dan dirikaniah shalat, tuncikanlch zakat don rukv'lah beseria orang-ovang vang
ruke” (QS. Al-Bagarah: 43).
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SITI FATIMAH, 2012. PEMBELAJARAN IBADAH SHALAT BAGI
SISWA KELAS Il DI SDN 06 KAJEN DENGAN METODE DEMONSTRAS]
DAN EKSPERIMEN. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN)} Pekalongan. Pembimbing: M. Sugeng Sholehuddin,
M.Ag

kata kunei | Pembelagaran Dengan Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Mengajarkan ibadah shalat kepada ansk perlu adanva suatu metode yang
tepat. Daiam proses atau interaks: belajar mengajar terhadap beberapa langkah
diantaranya memilih metode. Metode ialah cara yang sistematik yang digunakan
untuk mencapat tyjuan. Di antara macam-macam metode mengajar dalam pendidikan
Islam terutama ibadah shalat, yakni Metode Demonstrasi dan Eksprimen. Metode
demonstrast vyaitu metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk
memperielas suatu pengertian atau memperithatkan bagaimana berjalannva suatu
proses pembentukan tertentu kepada siswa. Sedangkan Metode eksperimen vaitu
metode mengajar yang melibatkan murnd untuk melakukan percobaan-percobaan
pada mata pelajaran ferfenty. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui
bahwa anak-anak di SDN 06 Kajen banyak vang melakukan shalat berjama’ah baik
di sekolah maupun di rumah, akan tetapi apakah mercka sesungeuhnva telah
memahami arti  shalat itu sendiri ? ataukah mereka hanya sekedar ikut-ikutan
temannya saja. Maka berdasarkan dart masalah di atas, penulis berusaha membsahas
masalah tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian inmi adalah Bagaimana pelaksanaan ibadah
shalat bagi siswa kelas Il di SDN 06 Kajen? Bagaimana pembelaiaran ibadah shalat
bagi siswa kelas Il di SDN 06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen?
Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembelajaran ibadah shalat bagi
siswa kelas III di SDN 06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen?.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa
kelas III di SDN 06 Kajen, untuk mengetahui pembelajaran ibadah shalat bagi siswa
kelas I di SDN 06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen, untuk
mengetahw: fakior yang mendukung dan menghambat pembelajaran ibadah shalat
vagt siswa kelas HI di SDN 06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen.
Kegunaan penelitian adalah untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangsn
pemikiran Islam mengenai strategi orang tua dan sure dalam mendidik anak untuk
melakukan itbadsh shalat.

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitaitf. Adapun jenis penelifian ini adalah penelitian lapangan field research).
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa kelas
il SDN 06 Kajen., sedangkan sumber data sekunder adalah dokumen dan buku
penunjang lain yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, intervien dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif analisis.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan ibadah shalat bagi
siswa kelas HI di SDN 06 Kajen berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang ada. Dalam pelaksanaan pembelajaran ibadah shalat di SDN 06 Kajen,
menggunakan metode ceramah, {anya jawab, penugasan, hafalan, demonstrasi dan
cksperimen yvang kesemuanya ity bertujuan agar pelaksanaan proses belajar mengajar
ibadah shalat tercapai dan mengatasi kesulitan belajar pada pembelajaran ibadzh
shalat. 2) Pelaksanaan pembelajaran ibadah shalat bagi kelas III di SDN 06 Kajen
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen. Dalam kegiatan
pembelajaran ibadah shalat di SDN 06 Kajen, guru dan peserta didik terlibat secara
langsung dalam sebush interaksi pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator, sedangkan aktivitas peserta didik dituntut seoptimal mungkin baik fisik
maupun mental dan tidak hanya secara individual tetapi juga dalam kelompok sosial.
3} faldor penghambat pembelajaran tbadah shalat bagi siswa kelas 111 di SDN 06
Kajen dengan metode demonsirasi dan cksperimen, antara lain yaitu, minimnya
wakiu dalam pembelajaran, tingkat hafalan dan pemahaman siswa vang berbeda-
beda, serta keengganan siswa untuk membawa alat peraga. Sedangkan faktor vang
mendukung pelaksanaan pembelajaran ibadah shalat bagi siswa kelas 11 di SN 06
Kajen, antara lain: Adanya dukungan dari sekolah, Adanya kemauan dan kesadaran
siswa untuk belajar tentang shalat, Adanya dukungan, bantuan dan masukan dari
orang tua, Adanya TPO (Taman Pendidikan Al-Qur’an), serta tersedianya alat peraga
berupa gambar dan kaset VCD shalat.
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SWT, karena atas kemurahan-Nya vang telah memberikan kemudahan, karunia,
ketabahan, kesabaran, semangat kepada penulis sehingga hati dan tangan ini
dibimbing untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.

Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada bimbingan kita Nabi
Muhammad SAW. Suri tauladan bagi para umatoya dan selalu kita tunggu
syaia’amya pada hari kiamat kelak.

Beratnya tantangan dan kesulitan tetap harss dibadapi dan diselesaikan
dengan hati yang lapang, di mana pada akhirnya skripsi dengan judul

"PEMBELAJARAN IBADAH SHALAT BAGI SISWA KELAS TII DI SDN 06

KAJEN DENGAN METODE DEMONSTRAS! DAN EKSPERIMEN” dapat

disclesaikan sebagai syarat memenuhi kewajiban bagi penulis dalam melengkapi
syarat guna memperoleh gelar satjana strata satu (S1) dalam [imu Tarbiyah
Alhamdulillah berkat bimbingan, bantuan dan dorongan orang-orang sekitar

akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih

kepada

i. Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, selaku Ketuz STAIN Pekalongan vang
telah memberikan kesempatan untuk menvelesaikan stdi

2. Bapak Drs. Moh. Muslih, MPd. Ph.D, selaku Ketua Jurusan Tarbiyah vang telah
memberikan motivasi dan dorongan untuk menveiesatkan penelitian i

Bapak Drs. M. Sugeng Shelehuddin, M. Ag., selaku Pembimbing Skripsi yang

}_,.!-J

telah bersedia mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi.

1%



4. Segenap Civitas Akademika STAIN Pekalongan yang telah memberi pelayanan
dengan baik.

5. Bapak Alim, A Ma.Pd. selaky Kepala SDN 06 Kajen dan segenap pengaiar vang
telah bersedia membantu penulis menyediakan data untuk menyelesaikan skripsi
i,

6. Dosen dan stat STAIN Pekalongan vang telah memberikan bekal ilmu dan segala
bentuk kasih savang selama penulis menimba ilmu,
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BAB

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah pemilik masa depan, ketepatan orang tua dalam mengasah
dan mendidik anak menjadi landasan utama masa depan yang cemerlang.
Keharmonisan dan kesholehan kedua orang tua dapat mempengaruhi tumbuhnya
karakter sholeh. Suasana tentram dan dampak positif lainnva pada diri anak’
Kegiatan keluarga (orang tua) sering mengadakan ritual doa, mendirikan shalat
berjamaah dan membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an, ketika suasana ini fercipta
maka secara bertahap ajaran-ajaran ini akan menjadi strategi dari orang tua agar
tercipta kebiasaan-kebiasaan yang mengantarkan kesholehan, sejak anak, sejak
dimi. Orang tua yang ingin mengharapkan anak yang sholeh perla adanya upaya
yang keras dari orang tua untuk menyiapkan atau berbekal ilmu dan mempunyai
tekad unfuk mensholehkannya. Tekad ini menjadi kunci untuk menggerakksn
sesuatu, tekad juga menjadi kunci terciptanya sikap istigomah dalam perilaku.’
Tabiat manusia 1tu suka mempunyai anak sebagai salah satu perhiasan hidup dan

sumber kebahagiaan umat manusia jika anak-anak itu sholeh,” seperti firman

Allah:

l“r'a‘

usein Fadhwilah, Dwmie Anck, Penerjemah: Wajib Husain Al-Idros, {Bogor Cahays,
20043, hlm 285
; Abduilah Gymnastiar, Jagalah Hati, (Bandung: Khas MQ, 2005), him. 14.
® Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikem Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikon,
{(Jakarta: PT. Al-Husna Zikro, 2002), him. 347
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Artinya:

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi omalan-amalan
vang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebik
baik untuk menjadi harapan. (QS. Al-Kahfi ayat 46)."

Shalat merupakan suatu kewajiban vang harus dilskukan oleh umat Islam
baik mushm maupun mushimat Karena shalat merupakan tiang atau fonggak
berdininya suatu agama. Dan selain ity shalat juga merupakan salah satu dar
rukun agama Islam yang kedua yang mana ity harus juga kita lakukan. Dan
dengan kita shalat kita bisa menjadikan tubuh kita sehat baik jasmani maupun
rohani. Maka apabila seseorang belum sempumsz shalatnya maka belum
sempurna imannya.”

Dalam bahasa Arab perkataan “shalat” digunaken untuk beberapa arti.
Diantaranya digunakan untuk arti “doa” dan untuk arti “rahmat” dan untuk arti

mohon ampun. Sedangkan dalam istilah ilmu fich shalat adalzh salah saty
macam atau bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan ﬁ@rbuatmm
perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-ucapan terfentu dan dengan syarat-
Syarat tertentu puia. Atau ibadah yang tersusun dari beberapa perkatzan dan
perbuatan vang dimulai dengan takbir, dﬁsaéahﬁ dengan salam dan memenuhi

beberapa syarat yang diteniukan.

* Departemen Agama RI, AI-Qur'an don Terjemah, (Semarang: PT. Toha Putra, 2005) him,
574.

> Abu Ahmadi dan Soepardie, Pendidikan Agama Islam 3, (Solo: PT. Tiga Serangkai, 2004),
him. 71.



Dan pertu diketahw bahwa shalat adalab kewajiban dant Aligh Te’zala
kepada sefiap orang mukmin, sebab Allah T2’zla memerintabkannya dalam

vanyak sekall firman-firman-Nya. Allah Ta’ ala berfirman:

Artinya:

“Dan apabila kamu berade Jdi tengoh-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamy
hendak mendirikan sholat bersama-sama mereka, Maka herdokioh segolongarn
dari mereka berdivi (sholat) besertamu dan menyvandang senjota, kemudian
apabila  mereka (yang shalat besertamu) swjud (telah menyempurnakon
serakaat), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmuy (untuk menghadaps
musuny) dan hendaklah daiang golongan yang kedua yang belum bersembohyang,
lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendokiah mereka bersiap siaga
dan menyandang senjala. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus.
dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjaiomu, jika kamu mendapat
sesuaiu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; den siap
siagaiah kamu. Sesungguhnya Allah teiah menyediakan azab yang menghinakan

bagi orang-orang kafir i, (An-Nisa: 102).°
Mengajarkan ibadah shalat kepada anak perlu adanya suatu metode vang
tepat. Dalam proses atau interaksi belajar mengajar terhadap beberapa langksh,

diantaranya memilih metode. Metode 1alah cara yang sistematik vang digunakan

* Departemen Agama RE, Op.Cit, him. 331



untuk mencapai tujuan. ' Di antara macam-macam metode mengajar galam
pendidikan Islam terutama ibadah shalat, vakni Metode Demonstrasi dan
Hksprimen.

Metode demonstrasi yattu metode mengajar dengan menggunakan
peragaan untuk mempericlas suatu pengertian atan memperihatkan bagaimana

g

oerjalannya suatu proses pembentukan terentu kepada siswa® Sedangkan

Metode eksperimen vyaitu metode mengajar vang melibatkan murid untuk
melakukan percobaan-percobaan pada mata pelajaran terteniu

Yang dimaksud dengan metode demonstrasi dan cksperimen dalam
penelitian i adalah metode mengajar di mana guru atau orang lain vang sengaia
diminta atau mund sendiri memperlthatkan kepada seluruh kelas suatu proses,
misalnya proses cara mengambil air wudhy, proses jalannva shalat dua rakast dan
sehagainya. *

Dart hasil observasi vang penelitl lakukan diketahui bahwa anak-anak di
SN 06 Kajen banvak vang melakukan shalat berjama’sh baik & sekolah
maupun di rumah, akan tetapi apakah mereka sesungguhnva telah memahami arti
shalat itu sendiri 7 ataukah mercka hanya sekedar ikut-ikutan temannya saja.
Maka berdasarkan dart masalah di atas, penulis berusaha membahas masalah

tersebut. Dalam rangka penelifian ini penulis mengambil judul “Pembelaiaran

Ihadah Shalat Bagi Siswa Kelas Ui} Di SDN 06 Kajen Dengan Metode

7 Sardiman AM, Feraksi dom Motivast pelagjar Mengujar {lakarta; Rajz Grafindo Persads,
2010} him. 13

° Armai Asief, MA, Pengantari Hmmu dan Meiodologi Pendidikan Isiam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002}, him. 136

" H. Abu Ahmadi & Joko Triprasetyo, Strategl Belajar Mengajor Unfuk Fakulias Tarbivah,
Komporen MKDK., (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 56.



Demonstrasi Dan Eksperimen”. Adapun alasan pemilinan judul adalah sebagai

bertkut;

1. Anak adalah amanat yang harus dijaga dengan baik melalui pendidikan vang
baik pula, sshingga diharapkan orang fua dan guru bisa mendidik anaknya
menjadt anak sholeh yang berkualitas, yvang dapat menghadapi tantangan
zaman dengan bekal ilmu yang dimilikinva.

2. Dhantara hikonah diwajibkannya shalat bahwa shalat itu membersihkan jiwa,
mensucikannya, mengkondisikan seorang hamba untuk munahajat kepada
Allah Ta’ala di dunia dan berdekatan dengan-Nva di akhirat, serta melarang
pelakunya dari mengerjakan perbuatan keji dan Kemungkaran.

3. Penehiti memilih SDN 06 Kajen sebagai obiek penelitian karena dar hasil
observasi sementara diketahui banyak siswa yang melakukan ibadah shalat,
baik di sekolah berupa shalat dhuhur maupun di rumah. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa memahami akan arti pentingnva ibadah shalat, maks hal ini

relevan dengan penelitian vang akan dibghas.

B. Rumusan Masalah
Setelah memperhatikan latar belakang di atas maka penulis mengambit
rumusan masalah sebagai berikut:

{. Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa kelas 11l di SDIN 06 Kajen?

2. Bagaimana pembelajaran ibadah shalat bagi siswa kelas III di SDN 06 Kajen

dengan metode demonstrast dan eksperimen?



3. Faktor apa sajg vang mendukung dan menghambat pembelaiaran 1badah

shalat bagi siswa kelas Il di SDN 06 Kajen dengan metode demonsirasi dan
cksperimen?
Untuk menghindan  kekelituan dalam  memabami  pembaghasan
permasalahan dan memberikan batasan wilayah dalam skrpsi i, maka
diperiukan adanya penegasan istilah dart judul vang dimaksud:

~d

i. Pembelajaran

-

langkah atau strategi vang ditempub oieh guru dalain mengajarkan

pembelaiaran kepada peserta didik.™

2

Shalat

shalat adalah rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah SWT
vang wajib dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, vang merupakan gerakan
dan ucapan tertentu vang bersikan rukun den svarat, dimulai dengan
takbiraotul ikhrom dan diakhiri dengan salam.'’ Yang di maksud dengen
shalat dalam penelitian ini adalah shalat vang dikerjakan oleh orang mukmin,
vakm lsva, Suhuh, Dzuhur, Ashar, dan Maghrib

Siswa

a3

Siswa adalah pelajar atau murid.'* Yang dimaksud siswa dalam

penelifian 1 adalah siswa kelas 1 yang berada di SDN 06 Kajen.

Y Asrwar Arifin, Memahiormi Paradifona Bore Pemdidikan Nosiovad Dalom Crnterng-Unaong
Sisdiknas, (Jakarta: Depag R, 2003), him. 16,
: Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balat Pustaka, 2001), hlm. 1092,
' Departemen Pendidikan dan Kebudayvaan, Karus Besar Bahasa Indonesia, {Takarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 1076.



4. Metode Demonstras: dan Bkspernimen

Metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana pendidik
mempertunjukkan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan sesuvatu
sedangkan peserta didik memperhatikannya.

Metode ekspenimen vaitu sualu cara mengajar dengan menyuruh
murid melakukan sesuatu percobaan, setiap proses dan hasil percobaan itu
diamati oleh setiap mund, sedangkan guru memperhatikan vang dilskukan
oleh peserta didik sambil memberikan arahan, ™

DDar: pencgasan istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa vang dimaksud
judul skripsi adalah swatu penelitian yeng berusahe untuk menelusuri sejauh
mana pembelajaran ibadah shalat vang dilakukan oleh siswa kelas ITI di SDN 06

Kajen dengan menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen.

{. Tujuan Penelitian
Dengan mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian dan
vercasarkan pengelolaan data yang sesuai dengan masalab-masalah yang telah
dirumuskan di atas, maka penelitian tersebut mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan ibadah shalat bag: siswa kelas [II di SDN 06
Kajen.
2. Untuk mengetahul pembelajaran tbadah shalat bagi siswa kelas III di SDN 06

Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen.

" Ramavulis, fmu Pendidikon Isiam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005}, him. 184
'* Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaremn Agoma Isiam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002}, hlm. 32



%

3. Untuk mengetahwi faktor vang mendukung dan menghambat pembelajaran

ibadah shalat bagi siswa kelas III di SDN 06 Kajen dengan metode

demonstrasi dan eksperimen.

B, Kkegunaan Penelitian
Adapun kegunaan vang diharapkan dalam penelitian ini: adalsh:

I, Untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangsn pemikiran Islam
mengenai strategt orang tua dan guru dalam mendidik anak untuk melakukan
ibadah shalat.

2. Untuk memberikan wawasan keilmuan, kepada orang tua dan guru dalam
mendidik anaknya sesua: dengarn tuntunan dan pedoman dari Rasulullzh
sehingga anak mempunya: karakter sholeh vane diridlod oleh Allah SWT.

3. Guna memperkaya Khazanah kepustakaan sebagai literatur skademisi,

#. Tinjauvan Pustaka
1. Analisis Teort dan Penelitian Yang Relevan

Sebagaimana diungkapkan oleh Mansur dalam bukunya Pendidikar
Anak Usia Dini Dalam Islam, mengatakan orang tua atau keluarga sebagai
lembaga pendidikan pertama hendaknya menciptakan tindakan dan suasana
kerja yang sejalan dengan syari’at. Orang tua vang ingin mendidik anak di
usia dinl harus memperhatikan 3 hal pokok, vaitu sebersih-bersih tauhid,
setinggi-tinggi ilmu pengetahuan dan sepandai-pandai siyasah (kepandaian

kecerdasan dalam mendidik).”

2 Mansur, Pendidikan Anok Usia Dini Dalom Islam, {(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003,
him. 315



W

Cara mendidik anak menurut Al-Qur'an vang harus dilakukan antars

lain pendidikan ibadah, disebutkan dalam firman Allah SWT:

Artinya;

“tai anakky, Dirikanlah shalat dan surihich (manusia) mengeriakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yong munghar dan Bersabariah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungeubmya vang demikion itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” (QS. Lukman: 17).'

Dt sini bisa kita libat pendidikean dalam keluarga mempunvai
pengarun yang positif dimana lingkungan keluarga dalam hal ini orang tus
memberikan motivasi dan rangsangan kepada anazk untuk menerima,
memahami serat mengamalkan ajaran Islam. Seperti menjalankan fungsi

membaca Al-Qur'an, dan memberikan pendidikan aliokul bavimab.

Cara mendidik anak usia dini menurut hadits yaitu:

Artinya;

“Diciklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai mhé;nm mencintai
Xeluarga Nabi dan membaca Al-Qur'an”. (HR. Ath-?h@bmm"). H

(Sl oy MJJ 1 e el I

- -~ - -

= E}Epar*emm Agama Ri, Op. (i, im. 659,
7 Abi Al-Husain Muslim An-—’fﬁaﬁsa%aun Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyyah,

2004), Filid 11, him, 1342,




Artinva:
“Tuntutiah 1imu sejak masa avunan sampail ke liang lghat”. {}R Buchori).'®
Darn hadits tersebut, kami berkesimpulan bahwa cara mendidik anak
sejak usia dini di antaranya dengan mengajarkan Al-Qurian pada bayi yang
masih dalam kandungan. Merupakan langkah terbaik dan sangat bermantaat,
tidak hanya bayi tetapl juga untuk 1bu dan lingkungannya. Kepada jiwa vang
suci hendaknyaz diperdengarkan irama vang suci pula. Al-Qur'an adalsh
bahan ajar terbaik bagi bayi yang didambakan menjadi generasi paling baik
dan sholeh.
Menurut Syamsul Rizal Hami dalam bultunya vang berjudul Buku
Fintar lentang Isiam, menjelaskan bahwa shalat adalah kewajiban dari
Allah ta’ala kepada setiap muslim. Pengertian shalat menurut ahli figit
adalah tindak 1badah disertal bacaan do’a-6o’s vang diawali dengan takbir
dan diakhini dengan salam sesuai syarat-syarat dan rukunnya. Maks
nakikinva adalah menghadapkan jiwa (hati) kepada Allsh SWT uniuk
menumbuhkan rasa takut kepada-Nya, serta mengakui keagungan dan

kesempurnaan-Nya. "

'S tmam Az-Fabidl, Ringhkasan Shokil: Al-Bukhori, (Bandung: Mizan, 2000), Cet IV, Bm
o21.

¥ Svamsu! Rizal Hamid, Buku Pintor T epiang isiom, (Jakarta: Pustaks Amani, 1993), Cet I,
ntm, 25,
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Artinva:

“Maka apabiln kamu telah menvelesaikan shalat(mu), meatlah Allah di
wakty berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudion apabilo
kamu telah merasa aman, Maka dirikaniah shalot itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya sholar itu adalah fardhuy vong ditersuban wakiunys otas
orang-orang yang beriman”. (QS, An-Nisa: 103)%

Shalat merupakan bentuk peribadatan vang paling pokok dan utams,
xarena sesungguhnya amal hamba vang mula-mulz dihisan pada hari Mamat
adaiah shalat, jika sclamat maka selamatlah selurs amalnya, tetapi iika rusak
maka rusakiah seluruh amalnya.*’

Lebih lanjut Muhammad Taufiq menjelaskan bahwa hikmah shalat
antara lain dapat meungangkat hawa nafsu dirinya dari rutinitas-rutinitas
kesibukan duniawiyahnya vang melalaikannva dari menunaikan ketaatan-
ketaatan yang wajib dan dari berpegang teguh pada ketagwaan kepada Allah
SWT.

Menurut Abu Ahmadi dan Soepardie dalam bukunya vang berjudul

Pendidikan Agama Islam 3, dijelaskan bahwa shalat fardlu atau disebut juga

dengan shalat wajib, vaitu shalat vang harus dikeriskan dan tidak boleh

® Departemen Agama R, Up.Cit, ihm. 331
“! Wiohammad Taufik, Rohasia dan Hilmak Shalat Lima Waktu, {Surabaya: Cahaya Timuy,
2007), him. 23,



aitinggalkan, artinya jika dikeriakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan

berdosa.*

Shalat fardhu ada 2 yaitu:

a. Shalat fardlu ‘ain, yaitu shalat yang harus dikerjakan oleh setiap orang.
Shalat ini sebanyak lima kali dalam satu haru satu malam, sedangkan
vang dimaksud dengan shalat lima kali vaitu, shalat Dhuhur, shalat
Ashar, shalat Maghrib, shalat Isyva dan shalat Subuh.

b. Shalat fardlu kifayat, yaitu shalat vang diwajibkan kepada sekelompok
kaum mushimin, vang apabila tclah ada salah seorang atau sebagian dari
mereka yang mengerjakan, maka berarti telah lepasiah kewajiban
tersebut dant mereka semua, dan jika tak seorangpun dari mereka vang
mengerjakan, maka berdosalah mercka semua. (misalnya: shalat
jenazah).

Menurut Basynudin Usman dalam bukunya vang berjudul
Metodologi Pembelajararn Agama Islom, mengatakan bahwa metode
demonstrasi dan eksperimen cocok digunakan
a. Untuk memberikan latihan keterampilan tertentu kepada siswa
b. Untuk memudanken penjelasan yang diberikan agar siswal langsung

mengetahui dan dapat terampil melakukannys

o

Untuk membantu siswa dalam memahami suatu proses secara cermat

dan teliti,

** Abu Ahmadt dan Soepardie, Op.Cit, hlm. 73.
“ Basyiruddin Usman, Op.Cit., him. 33



Hal vang perlu diperhatikan dalam penggunaan metode demontrasi
adalah
a. Rumusan secara spesifik yang dapat dicapal oleh siswa
b. Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan demonsirasi secara
teratur sesuat dengan skenarno yang direncanakan
c. Persiapkan peralatan vang dibutubkan sebelum demonstrasi dimulal dan
atur sesuai dengan skenario vang direncanakan
d. Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebut sesuai dengan
kenvataan sebenarnya dan jangan berlebih-lebihan
Sedangkan dalam melakukan ekspernimen, perlu diverhatikan hal
sebagat berikut ;

Persiapkan teriebih dabulu bahan-bahan dan peralatan vang dibutubkan

00

0. Usahakan siswa terlibat langsung sewakiu mengadakan cksperimen

c. Sebelum dilakukan cksperimen siswa terlebih dahudu diberi penjelasan
dan petunjuk seperlunya

d. Lakukan pengelompokkan atav masing-masing mdividu mengeriakan
percobaan-percobaan yang telah direncanakan dan bila hasilnya belum
memuaskan dapat dilakukan eksperimen ulangan untuk membuktikan
kebenarannya.

e, Setiap kelompok atau individu dapat melaporkan hasil percobaan secara

tertulis.®*

* Fbid hlm. 34,
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Selain dari literatur di atas, ditemukan pula referensi vang relevan
yvakni;

Menurut penelifian Zaem, penelifian tahun 2010/2011 vang berjudul
Korelasi Antara Ibadah Shalat Dengan Akhick Remajo Di  Desa Depok
Kecamaian Kandeman Koabupaten Batong, menyatakan bahwa terdapat
pengarub positif’ secara signifikan antara ibadah shalat terhadap akhlak
remaja di Desa Depok Kecamatan Kandeman, Kabupaten Batang *

Skrips: milik Dina Fitriana vang benjudul Pelaksanaan Pendidikon
Anar Dalam Membentuk Kepribadian Musiim Di Masyarakat Buaran,
mengatakan bahwa proses pembentukan tingkah laku atau kepribadian ini
hendaklah dimulai dan masa kanak-kanak, vang dimulai dari selesainva masa

menyusul hinggz anak berumur enam atau tujuh tghun. Masa ini termasuk

masa yang sangat sensifif bagi perkembangan kemampuan berbahasa, cara

berpikiz, dan sosialisast anak. Orang tua bertanggung jawab penuh agar anak
dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berguna baik bagi
dirinya sendiri keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya, ™

Skripst milik Husni Mubarok yang beriudul Peranan Keluarga Dalam
Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anok, mengatakan bahwa kepribadian anak
sangat ditentukan bagaimana orang tua menciptakan lingkungan keluarga dan

bagaimana periaku kesehariannya di depan anak. Karena tanpa keteladanan

** Zaerni, “Korelasi Antara Thadah Shatat Dengan Akhlak Remaja Di Desz Depok Kecamasan
Kandeman Kabupaten Batang”, Skripsi Sarjona Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2010}, him. 11.

*® Dina Fitriana, “Pelaksanaan Pendidikan Anak Dalam Membentuk Kepribadian Mushim Di
Masyarakat Buaran”, Skripsi Sarjona Pendiditan Islom, (Pekalongan: STAIN Press, 2008), him. 7
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A

orang tua akan sangat sulit bagt scorang anak untuk menjadi angk vang
sholeh.”’

Yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu penelits hendak meneliti tentang sejavhmana pembelaijaran ibadah shalat
bagi siswa kelas III di SDN 06 Kajen dengan metode demonsirasi dan
cKsperimen.

2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dibangun suatu
kerangka berpikir bahwa salah satu mendidik anak untuk mempunyai
karakter anak sholeh adalah dengan cara mengajarkan shalat _khusmnya shalat
fardlu kepada anak. Dengan melakukan shalat fardlu maka diharapkan anak
akan memiliki sikap keagamaan yang baik serta jauh dari perbuatan vang kejt
dan mungkar. Tetapt sebelum mengajarkan shalat khususnva shalat fardlu
kepada anak, hendaknya guru terlebih dahulu melakukan shalat, karena anak
akan menilai, melihat dan meniru apa vang dikerjakan orang tuanya. Jika
orang tuanya akiif untuk shalat maka niscaya ansknya juga akan melakukan
hal yang sama pula yvakn: aktif untuk shalat

Pemahaman tentang shalat sangatlah penting diberikan kepada anak-
anak di usia sekolah dasar, karena sebagai landasan keimanan dan ketagwaan
terutama untuk melakukan ibadah shalat. Oleh karena itu, mereka diharapkan
mengert1 benar tentang pengertian shalat itu sendiri, mulai dari takbir hinsga

salam.

7 My Mubarok, “Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Akhlak Bagi Anak-Anak”, Skripsi
darjana Perdidikon Islom, (Pekalongan: STAIN Press, 2006), him. 9.
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Untuk mencapai tingkat pemahaman shalat siswa tersebut juga sangat
tergantung dari metode mengajar guru agama Islam di sekolah khususnya
pada pokok bahasa shalat, penyampaian materi shalat baik melalui metode
ceramah maupun diskus:, latthan atau prakiek-pratek di sekolah. Selain ity,
minat dan ketekunan siswa itu sendiri dalam hal berunaya memahami materi
shalat, misalnya sering membaca, mengingat, menghafal, melakukan prakiek-
prakick, apabila masih ada hal-hal vang kurang paham sesera meminia
penjelasan guru di sekolah maupun orang tua di rumah.

Dalam upaya mencapai pemahaman masalah shalat khususnya pada
saat di rumah tidak ferlepas dari bimbingan dan motivasi orang tua, misalnya
menyuruh menghafal, agar sering mengikuti shalat beriama’ah di musholla
atau di masjid. Dengan demikian mereka akan semakin mudah untuk
memahami terhadap hal-hal yang berkaitan dengan ibadah shalat.

Dengan menggunakan metode demonstrasi dan  eksperimen
diharapkan guru dapat membertkan contch pelaksanaan ibadah shalat vang
baik dan benar sesuai dengan syari’at Islam. Dengan adanya contoh dari guru
kemudian diharapkan siswa ikut mencontoh dan melaksanakan gerakan-
gerakan dalam shalat tersebut, sehingga pembelajaran ibadsh shalat tidak lagi
dilakukarn hanya dengan ceramah atau penjelasan saja melainkan langsung

memprakickkannya.
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K. Metode Penelitian
1. Desain penelitian
Desain penelitian adalah proses yvang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian,
a. Pendekatan peneliiiﬁn
Dalam penelitian 11 jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif Pendekatan kualitatif adalah pendekatan vyang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) vang
diolah dengan metode statistika, Penelitian in1 menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan deduktif dan indukfif serta pada analisis
terhadap dinamika antara fenomena vang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah. *®
b. Jenis peneiitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field
research), karena mempakan nenyelidikan mendalam (/ndepth Study)
mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian init dilakukan
dalam kancah kehidupan vang sebenamnya, sehingga menghasilkan
gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosiai

tersebut. >’

Penelitian lapangan mempunyat tuyuan untuk memecahkan

4

masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

28 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 5.
*> Ibid, him. 8.
*% Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni,

2005), him, 27.



elakukan field research akan dapat menentukan pengumpulan data dan
intormasi tentang pembelajaran ibadah shalat bagt siswa kelas 111 di SDN

06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen

2. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ind
adalah sumber data primer dan sekunder.”
a. Sumber Data Primer
sumber data primer dalam penclitian ini adalah kepals sekolah,
gury dan siswa kelas 1[I SDN 06 Kaien.
b. Sumber Data Sekunder
Dokumen dan buku penunjang lain vang relevan dengan
pembahasan penelifian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digall adalah merupakan langkah venting dalam
suatu kegiatan penchitian. Untuk mencapai fujuan tersebut, maka dalam
penehitian 1 peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Teknik Observas:
Tekmk observas: adalah suatu teknik pengumpulan data dimans
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.”” Teknik ini peneliti

gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum SDN 06 Kajen.

31' 5 = 5 : : Reion s ; oo u
" Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelition Swatu Pendekoion Prafiek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2005), him. 115,

32 Ibid, hlm. 185
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b. Teknik Interview
Teknik mterview vaitu teknik pengumpulan dats melslui tanya
jawab dan bercakap-cakap secara lisan.” Dalam penelitian ini, penelits
menggunakan tekmik mterview bebas terpimpin, sehingga tidak mengikat
jalannya interview tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-pertanyaan
dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran jalannya
interview dan akan membawa hasil yang akurat. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data tentang pembelajaran ibadah shalat bagi siswa
kelas IIT di SDN 06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen.
¢. Teknik Dokumentasi
Tekmk dokumentasi vaitu suatu cara pengumpulan data vang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan vaitu mencari data
mengenai hal-hal ataw variabel vang berupa catatan, transkrip, buky,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
struktur organisasi SDN 06 Kajen, keadaan guru, karyawan, peserta didik,
serta sarana dan prasarans.
Metode Analisa Data
Analisis data adalah suatu usaha mengetalnii tafsiran terhadap data

vang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian

> 1bid, Wm. 74
% Ibid,, him. 136,
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diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.”

Untuk menganalisis data yang ada, akan digunakan analisis data
Kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah
prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggﬁmmfkaﬂ atau
melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga, masyarakat dan
lain-lain) pada saat sckarang berdasarkan fakta vyang nampak atau
sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan dan analisa
sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori bary atau
memperkuat teorl lama, dengan menghasilkan modifikasi teori lama, dengna
menghasilkan modifikasi teori bukan merumuskan teori, vang kemudian
menjadi suatu kesimpulan mengenal pembelajaran ibadah shalat bagi siswa

keias HI di SDN 06 Kajen dengan metode demonsirasi dan eksperimen.

. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, dibuat menjadi tiga (3)
bagian yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir.
Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai
benkut:
i. Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Nota

Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Motio,

¥ Anas Sudijono, Pengantar Siatistk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003}, hlm. 192,
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Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraks:, Halaman Dafiar Isi dan
Halaman Daftar Tabel.
Bagtan Isi, terdi atas:

Bab I Pendghuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tyjuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripst.

Bab Ii Ibadah Shalat, meliputi: Pengertian Ibadah Shalat, Dasar
Hukum Pelaksanaan Ibadah Shalat, Svarat dan Rukun Ibadah Shalat, Manfaat
Melakukan Ibadah Shalat, serta Hikmah Melakukan Tbadah Shalat.

Bab III Laporan Hasil Penelitian, berisi tentang Kondisi Umum SDN
(¢ Kalen meliput: Letak Geografis, Struktur Organisasi, Keadaan Gur,
Karyawan dan Siswa, serta Sarana dan Prasarana,

Bab IV Pembelajaran ibadah shalat bagi siswa kelas IlI di SDN 06

Kajen dengan metode demonstrasi dan cksperimen, berisi tentang

Pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa kelas III di SDN 06 Kajen,
Pembelajaran ibadah shalat bagi siswa kelas TII di SDN 06 Kajen dengan
metode demonstrasi dan eoksperimen, Faktor vang mendukung dan
menghambat pembelaiaran ibadah shalat bagi siswa kelas 11 di SDN 06
Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen.

Bab V Penutup, berist tentang kesimpulan dan saran-saran,
Bagian Akhir, bagian mi berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan

Dattar Riwayat Hidup.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpuian

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang

dapat peneliti ambaii adalah

1,

LW

Pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa kelas I di SDN 06 Kagjen
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vang ada. Dalam
nelaksanaan pembelajaran tbadah shalat di SDN 06 Kaien, menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, penugasan, hafalen, demonstrast dan
eksperimen vang kesemuanya tu berfujuan agar pelaksanaan proses
belajar mengajar ibadah shalat tercapai dan mengatasi kesulitan belajar
pada pembelajaran ibadah shalat

Pelaksanaan pembelajaran ibadah shalat bagi kelas I di SDN 06 Kajen

menggunakan metode pembelajaran demonsirasi dan eksperimen. Dalam

kegiatan pembelajaran ibadah shalat di SDN 06 Kajen, guru dan peseria
didik terlibat secara langsung dalam sebuah interaks: pemboelajaran. Gury
berperan sebagai fasilitator dan motivalor, sedangkan aktiviias peseria
didik ditunfut seoptimal mungkin baik fisitk maupun mental dan tdak
hanva secara individual tetapi juga dalam kelompok sosial,

Faktor penghambat pembelajaran ibadab shalat bagi siswa kelas 11 di
SDN 06 Kajen dengan metode demonstras: dan eksperimen, antara lamn
vait, minimaya waktu dalam pembelajaran, tingkat hafalan dan

pemahaman siswa vang berbeda-beda, serta keengganan siswa uniuk

&2



&3

membawa alat peraga. Sedangkan faktor vang mendukung pelaksanaan
nembelaiaran ibadah shalat bag: siswa kelas IIT di SDN 06 Kgjen, antara

lain: Adanya dukungan dari sckolah, Adanya kemauan dan Kesadaran
siswa untuk belajar tentang shalat, Adanva dukungan, bantuan dan
masukan dari orang tua, Adanya TPQ (Tamar Pendidikan AlL-Quran),

serta tersedianya alat peraga berupa gambar ¢an Kaset VD shalat,

B. Saran-saran

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan pembelajaran 1badah shalat

vagi siswa kelas 1l di SDN 06 Kaen dengan metode demonstras: dan

cksperimen, peneliti menyarankan :

1.

Bagi Guru

Hendaknya memiliki metede mengajar vang tepat agar siswa dapat
memahami pelajaran vang disampaikan, serta melakukan cvaluasi apabila
pembelajaran telah selesai agar diketahw fingkat pemahaman siswa
terhadap pelajaran vang digjarkan. Serfa dibharapkan bagi guru untuk
melakukan menmgkatkan kinerjanya teruiama dalam proses belgiar
mengajar.

Bagi Siswa

Hendaknya untuk terus meningkatkan ketekunsn belajar, karena dengan
tekun belajar diharapkan siswa akan menguasai materi yang digjarkan.
Bagi Sekolah

Hendaknva untuk dapat terus melengkapt sarana dan prasarana yang

dibutuhkan dalam pembelajaran.
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PROGRAM TAHUNAN (PROTA)

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS I (TIGA)

BULAN MINGGU TEMA ~ KD KETERANGAN
JULL i - Libur kenaikan kelas
p , ;
- Tahun ajaran baru
3 1. Kegiatan
11 membaca kalimat alQuran
4 1. Kegiatan
11 membaca kalimat alQuran
) 1. Kegiatan )
11 membaca kalimat aiQuran
AGUSTUS | 12 menulis kalimat alQuran
2 12 menulis kalimat alQuran
’ 12 menulis kalimat alQuran
4 12 menuhis kalimat alQuran
SEPTEMBER 2. Pengalaman ) ) -
1 21 mencyebutkan sifat waijib Allah
2 2. Pengalaman | [
21 meneycbutkan sifat wajib Allah
3 - Libur puasa
4 ) [.ibur harl raya
OKTOBER ° I 22 mengartikan sifat wajib Allah i
i 22 mengartikan sifat wajib Allah )
3 3. Hiburan
31 pertlaku percaya din
4 4. Keschatan
32 perilaku tekun
5 - LTS
NOPEMBER | 5. Tempat Umsm
33 perilaku hemat B
2 CUHT
!
3 6. Lingkungan
41 mengahafal bacaan salat
4 6. Lingkungan

41 mengahafal bacaan salat

oy




DESEMBER

42 keserasian gerak bacaan salat

42 keserasian gerak bacaan saiat

UUS 1

Libur semester |

JANUARI

Libur semester |

Awal semester I1

1. Peristiwa
51 membaca huruf alQQuran

1. Penstiwa
51 membaca huruf alQuran

1. Peristiwa
51 membaca hurut alQuran

PEBRUARI

52 menulis huruf alQuran

52 menuhs huruf alQuran

52 menulis hurut alQuran

rerry

2. Keperluan Sehari-hari
61 menyebutkan sifat mustahil Allah

MARET

7. Keperluan, Schari-har
61 menychutkan sifat mustahtl Allah

62 mengartikan sitat mustahit Allah

62 mengartikan sifat mustahi! Allah

3. Kerajinan {angan

APRIL

L T P

4, Kegemaran
72 perilaku kerja Keras

5. Pendidikan
73 penvayang terhadap hewan

74 penyayang terhadap lingkungan

UHT

MEI]

TRKD

UJIAN KELAS VI

6. Permarnan
81 menyebutkan salat fardu

82 mcmp}mktckkan salat fardu




JUNI ] 82 mempraktekkan salat fardu
2 Jus [l
3 Libur kenaikan kelas
4 Libur kenatkan kelas

AU SHR. 0L RATEN
(Guru Pendidikan Agama Islam
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SEMESTER I (SATU)

UPT PENDIDIKAN *
DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN FEKALONGAN
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PROGRAM HARIAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS

SEMESTER 1]

- 11

(TIGA)

(SATU)

| i WAKTU i’i_il.,AE{SANA;}Jm N
INDIRATOR prrtmuan | BULAN e erAm T REALISAST | SB
e e e DU R 0 R IAG B —
7 1 Faibur
- kenatkan
| kelas
2 Tahun
- | ajaran
jbaw
. Kegiatan 3 3
11 membaca kalimat alQuran
f. Kegiatan 4 |
11 membaca kalimat alQuran r
1. Kegiatan - o -
11 membaca kalimat alQuran
]
12 menulis kalimat alQuran 4 ] i o §
12 menulis kalimat alQuran | 2
12 menulis kahmat alQuran N 3 F -
12 menulis kalimat alQuran T ) 4 N _i
2. Pengalaman 4, G 1 |
21 meneyebutkan sifat wajib Allah
| |
_ |
2. Pengalaman 2
21 meneyebutkan sifat wajib Allah
;
- 3 i Libur
puasa |
. 4 Libur |
| hari rava
22 merigartikan sifat wajib Allah 2 10 1
22 mengartikan sifat wajib Aliah J
3. Hiburan 1 3 - o
31 perilaku percaya diri
1 4. Kesehatan 1 4
32 perilaku tekun
S - 5 ~ {UTS




5. Tempat Umum 'l 1 1] 1
33 pertlaku hemat |
s i ' 9 )
6. Lingkungan 5 3
=!;ir‘"ﬁ41 mengahatal bacaan salat
6. Lingkungan 4
|
41 mengahatfal bacaan salat |
|
- |
{ 2|42 keserasian gerak bacaan salat | 2 12 !
] :.IL_&.?:;J__: —
¥ | 42 keserasian gerak bacaan salat 2
- " " 3 UUS I
; ) ) 4 Libur
| semester
i
Mengetahui Jun SPNOE RAJEAD
Kepala Sc{ flah Guru Pendidikan Agama [slam
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

PENDIDIKAN AGAMA IS
SEMESTER II (DUA)

UPT PENDIDIKAN
DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN PEKALONGAN




PROGRAM HARIAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

T | b L A e e R ke

KELAS 1 (TIGA)
SEMESTER [ (BUA)
o WAKTU PELAKSANAAN
INDIKATOR perreMuan | BULAN ToRGGRAM | REALISAST | KET
- (MINGGU) | (TANGGAL)
i ] Libur
i semester
I
2 Awal
) semester
- I
1. Peristiwa 3 3
51 membaca huruf aiQuran |
1. Peristiwa 4
51 membaca huruf alQuran
1. Peristiwa 5
51 membaca huruf alQuran
52 menulis huruf alQuran 3 5 ]
52 menulis huruf alQuran I~ 2
32 menulis huruf alQuran 3
2. Keperluan Schari-hari 2 4
61 menycbutkan sifat mustahil Allah
2. Keperluan Schari-hari - ) ) 3 i
61 menyebutkan sifat mustahil Allah
62 mengartikan stfat mustahi! Allah ] g - 7
62 mengartikan sifat mustahil Allah |
|
3. Kerajinan Tangan 1 - 4
71 perilaku setia kawan
|
4. Kegemaran i 4 |
72 perilaku kerja keras |
- | 2 UTS
o '
5. Pendidikan i | 3
73 penyayang terhadap hewan
74 penyayang terhadap lingkungan 1 4
| I .
= 5 UHT
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6. Permainan

1 81 menyebutkan salat fardu

82 mermpraktekkan salat fardu
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolzah : SDN 06 Kaien

Mata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester : TEL#T

Waktu 6 x 35 menit (2 pertemuan )
Tema . Lingkungan

A. Standar Kompetensi : 4. Melaksanakan salat dengan tertib
B. Kompetensi Dasar : 4. 1. Menghafal bacaan salat

C. Indikator 1.1 Menghafal bacaan dari takbiratul thram — dua sujud

4,
4.1.2 Menghatal bacaan dari tasyahud sampai salam
4]
L.

.3 Mendemonstrasikan hafalan bacazan salat

D. Tujuan Pembelajaran Siswa mampu Menghafal bacaan salat

k. Materi Ajar (Materi Pokok) : Menghafal bacaan sajat
F. Metode Pembelajaran . Latihan, tugas, dan demonstrasi

G. Pendekatan / Model Pembelajaran : Tematik
H. Langkah-langkah Pembelajaran

No. | Kegiatan Waktu Metode
. | Pendahuluan 15 menit | appersepsi

i. Guru dan siswa memberi salam |

2. Guru dan siswa mengawali pelajaran dengan basmalah (doa be'ajar)

3. Guru dan siswa menghafal bacaan salat |

4. Guru mengabsensi siswa

| 5. Guru membuka pelajaran dengan dialog penyegaran (appersepsi)

6. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari

& Keglatan Inti 75 menit | demonstrasi
; . tugas
a. Eksplorasi (penjelajahan) bimbingan
| 1. Siswa Menghafal bacaan salat bersama-sama
b. Elaborasi (perluasan) !_
2. Siswa Menghafal bacaan salat secara kelompok |
3. Siswa Menghafal bacaan salat sendiri-sendir;
- 4. Siswa mampu mendemonstrasikan hafalan bacaan salat
1 ¢. Konfirmasi (penguatan)
S. Guru memperhatikan dan membimbing demonstrasi hafalan bacaan
salat siswa
3 Penutup - 15 menit | Tugas
L. Guru memberi tugas agar siswa mempraktekkan salat di masjid/ valuas]
musolla/ rumah masing-masing
2. Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah (doa)
3. Guru dan siswa membert salam
]




- Alat dan sumber bahan

Penilaian

: Buku PAI SD kelas I dan Buku tuntunan salat

i

Indikator Penilaian

‘teknik Penilaian

1. Menghatal bacaan salat

Bentuk Instrumen

Tes l1san

demonstras]

instrumen

Demonstrasikan hafalan bacaan salat !

———==Mengetahui
;;g"” _’f_‘lm‘ *ep%‘&]; Sek@la
e/
i ,"/ g
A S -
\:‘%} B % ;’ . i \Ma.Pd
\{-‘*‘ . P 31974021003

Kajen,d ~.7.- 2ol

Guru
Pendidikan Agama Islam

%& i
SITI FATIMAH, A.Ma
NIP. 1950022518820312009



f;_Tujuan Pembelajaran

—- - RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1 Materi Ajar (Materi Pokok) - Salat fardu

1 Metode Pembelajaran

- latthan, tugas, dan demonstrasi

1Pendekatan / Model Pembelajaran  : Tematik

 Langkah-langkah Pembelajaran

% Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

A¥elas / Semester I/ 1T

i Pertemuan ke 12

4 Waktu 26 x 35 menit ( 2 pertemuan )

ilema - : Permainan
-4 Standar Kompetensi - 8. Melakukan salat fardu

1 Kompetensi Dasar . 8.1. Menyebutkan salat fardu

3 Indikator '+ 8.1.1 Menyebutkan lima macam salat fardu
§.1.2 Menyebutkan waktu dan jumlah salat fardu

3.1.3 Menyebutkan hukum mengerjakan salat fardu
1 1. S1swa mampu menyebutkan salat fardy

2| No.

Keglatan

Waktu Metode

I

Pendéﬁuluan
1. Guru dan siswa memberi salam

3. Guru dan siswa menghafal bacaan salat
4. Guru mengabsensi siswa

6. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari

2. Guru dan siswa mengawali pelajaran dengan basmalah (doa belajar)

| 3. Guru membuka pelajaran dengan dialog penyegaran {(appersepsi) |

15 menit | appersepsi

Kegiatan Inti
a. Eksplorasi (penjelajahan)
Menyebutkan lima macam salat fardy

b. Elaborasi (perluasan)

1. Guru menjelaskan pengertian salat fardu

2. Siswa mampu menyebutkan lima macam salat fardu

3. S1swa mampu menyebutkan waktu dan Jjumlah salat fardu

4. Stswa mampu menyebutkan hukum mengerjakan salat farduy

¢. Konfirmasi (penguatan)
5. Guru dan siswa mengadakan tanya jawab
6. Siswa mengerjakan soal pertanyaan yang dibuat oleh guru

75 menit | Ceramah

tanvajawab
tugas

13 Penutup ) 15 menit | Evaluasi
I. Guru memberi pengerahan atas tanya jawab siswa dan memberikan bimbingan
penilaian

2. Grru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah (doa)

'] 3. Guru dan siswa memberi salam

Alat dan sumber bahan . Buku Tuntunan salat

1 Penilaian

____ Indikator Penilaian Tekmik Bentuk

Penilaran Instrumen

1. Guru menjelaskan pengertian salat fardu Tes lisan Tanya jawab
2. Siswa mampu menyebutkan lima macam salat fardu Tes tertulis  { uraian
3. Siswa mampu menyebutkan waktu dan jumlah salat fardu |




4. Siswa mampﬁ menyebutkan hukum menéerjakan salat fardu

nstrumernt

. Apa arti salat fardu ?

Sebutkan macam-macam salat fardy !

]

2

3. Ada berapa waktu salat ? | sebutkan !

4. Sebutkan jumlah rokaat tiap-tiap salat farduy !
5

. Apa hukum mengerjakan salat fardu

{ kunci jawaban :

I. Salat fardu adalah merupakan ibadah yang wayb didirikan/diiaksanakan oleh orang 1slam yang
sudah balig

2. Salat fardu ada 5 macam yaitu - subuh, zuhur, asar, magrib dan isya

3. Ada 5 waktu salat fardu, vaitu - subuh di pagl hari, zuhur di siang hari, asar di sore hari, magrib di

petang hari, isya di malam hari
4. Rokaat salat : subuh 2 rokaat, magnb 3 rokaat, zuhur asar dan iya 4 rokaat

5. Hukum mengerjakan salat fardu adalat fardu ain

| Skor Nilai

Benar 1i-20 LO0
Kurang i ~10

Tidak menjawab 0

Kajen, @il tolt

getahul (Grurg

Rgaig bekolah Pendidikan Agama [slam

} .. + :-_._. o ‘I B . ; ; 3 _:?_‘_
F e B T
&

Y\ A, A.Ma SITI FATIMAH, A.Ma
AR RE 6281974021003 NIP. 195912251982012009
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AN WAWANCARA

PEDOM,

Hasil wawancara dengan Alim, A Ma.Pd. selaku Kepala Sekolah SDN 06 Kaien
tanggal 28 Desember 201 1.

Daftar Pertanyaan:
I, Bagaimana data monografi SDN 06 Kajen 7
2. Kapan siswa di SDN 06 Kaien diajarkan tentang ibadah shalat 7

s W

10,

Mengapa siswa di SDN 06 Kajen digjarkan tentang ibadah shalat ?

Dengan cara apa siswa di SDN 06 Kajen diajarkan fentang thadah shalat ?
Apakah siswa di SDN 06 Kajen diajarkan tentang ibadah shalat berdasarkan
Recana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 7

Apa hasil yang dicapai siswa di SDN 06 Kajen dengan diajarkan ibadah
shalat?

Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat bagi siswa kelas 111 di SDN 06 Kajen?
Bagaimana pembelajaran ibadah shalat bagi siswa kelas III di SDN 06 Kaien
déngaﬂ metode demonstrasi dan cksperimen?

Faktor apa saja yang mendukung pembelajaran ibadah shalat bagi siswa kelas

I di SDN 06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen?

Faktor apa saja yang menghambat pembelajaran ibadah shalat bagi siswa kelas

I di SDN 06 Kajen dengan metode demonstrasi dan eksperimen?



KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAEN) PE L NGAN

X Rasumabangsa Yo, G '"?eé(z (02575) ﬁ??&‘p'?ﬁ ’;?aéd ( 023’5) *-'?EEC??’S" Petbalongan ST

Website : www.tarbiyah.stain- pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain- -pekalongan.ac.id

Nomor :
Lamp
. Penunjukan Pembimbing Skripsi

Hal

St1.20.C-TI/PP.00.9/2695/2011 Pekalongan, 31 Oktober 2011

Kepada Yth.
M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr., Wh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama . SITTFATIMAH

NIM . 202308196

Semester . V/NR
Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :
"PEMBELAJARAN IBADAH SHALAT BAGI SISWA KELAS III DI SDN 66
KAJEN DENGAN METODE DEMONSTRASI DAN EKSPERIMEN?”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassaloamualaikum Wr, W,

isan Tarbiyah
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n.ac.id Email tarbiyah@stain-

Nomor : Sti.20.C~H/PP.OO.9/2694%2011 Pekalongan, 31 Oktober 2011
Lamp : - .

Hal Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yih.

kepala SDN 06 Kajen
di -

PEKALONGAN

Asmlamsmfmm;m Wr. Wp.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama . SITI FATIMAH

NIM . 202309196

Semester . V/NR

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

STRASI DAN EKSPERIMEN”

on Kepada Bapak/

Sehubungan dengan hal 1tu, kami moh tbu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Iby kam; Sampaikan terima kasih
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Yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama - Alim, A Ma . Pd.

Jabatan . Kepala SDN 06 Kajen

Dengan i1 menerangkan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa STAIN Pekalongan

berkut ;

Nama . SITTFATIMAH

NIM . 202.309.196

Judul . PEMBELAJARAN IBADAH SHALAT BAGI SISWA KELAS I DI
SDN 06 KAJEN DENGAN METODE DEMONSTRASI DAN
EKSPERIMEN

Telah mengadakan penelitian di sckolah kam: selama wakfu vang diperlukan.

Demikian keterangan ini saya buat semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kaen, 28 Desember 2011
Kepala Sekoiah
SDN 06 Kajen
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DAFTAR RIWAYATL HiDpUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap . QITI FATIMAH

Tempat Lamr ¢ Salatiga

Tanggal Labir 5 Desember 1959

Alamat . Dukuh Watubelah R 1. 05/ RW. 02 Kajen Kab. Pekalongan

Riws+.  Pendidikan:
i MWRB Reksosart Suruh Salatiga lulus tahun 1972
7 PGA 4 Tahun Salatiga tulus tzhun 1976

7 PGA 6 Tahun di Jalatiga

4 DI IAIN Walisongo Semarang
5 STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah

tulus tahun 1978
Liius tahun 1999
masuk tahun 2009

R’ DATA ORANG TUA

1. Ayah Kandung
. Alm. H. Abdul Wahab

Nama Lengkap
Pekerjaan - Petani
Agama - Isiam
Alamat . Dk Watubelah RT. 05/ RW. 02 Kajen Kab Pekalongan
7 Thu Kandung
Nama Lengkap | Alma. Taslimah
Pekerjaan . Thy Rumah Tangga
Agama : . Isiam
Alamat . Dk, Watubelah R1. 05/ RW. 02 Kajen Kab. Pekalongan

dup ini dibuat dengan sebenar-benamya.

Nemikian daftar riwayat b
Pelkalongan, Aprl 2012
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